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MOTTO

“Pekerjaan Hebat Tidak Dilakukan Dengan Kekuatan, Tapi
Dengan Ketekunan Dan Kegigihan”

(Samuel Jhonson)

“Kerja Keras Bukan Untuk Sukses Tetapi Untuk Sebuah
Nilai”

Cobalah Tidak Untuk Menjadi Seseorang  Yang Sukses,
Tetapi Menjadi Seseorang Yang Bernilai

(Albert Eisntein)

“Good Advertising Can Make People Buy Your Product
Even If It Sucks”

(Adam)

“Even Negatif Information Is Better Than No
Information”

(Gronroos)
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ABSTRAKNa’imatul Faidah (12210102). “STRATEGI PROMOSI WISATA RELIGIDI KABUPATEN WONOSOBO” (Studi Diskiptif Kualitatif tentang StrategiPromosi Wisata Religi di Kabupaten Wonosobo). Jurusan Komunikasi danPenyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam NegeriSunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.Kabupaten Wonosobo merupakan kota yang memiliki banyak potensiwisata religi yang belum di kembangkan dengan maksimal dan belum dikenalmasyarakat luas. Diantaranya yaitu objek wisata religi makam SyekhAbdullah Qothbudin dan makam Ki Ageng Wonosobo, terkait hal tersebutPemerintah Daerah melalui Kantor Pariwisata dan Ekonomi KreatifKabupaten Wonosobo berupaya melakukan pengembangan danmepromosikan wisata religi agar dapat dikenal masyarakat luas. Promosimemiliki peranan penting dalam pengembangan pariwisata, karena promosiberkaitan dengan usaha dalam mengkomunikasikan potensi wisata kepadatarget audien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  strategi promosiyang digunakan Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif KabupatenWonosobo dalam upaya mengangkat potensi wisata religi di KabupatenWonosobo.Teori yang digunakan adalan teori Integrated Marketing
Communication (IMC). Metode penelitian ini adalah kualitatif diskriptif.Informan penelitian utama Kasi Promosi dan Kemitraan, dan KasiPengembangan Sarana Prasarana dan Destinasi Wisata. Penelitian dilakukandengan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisisdata menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles danHuberman.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Kantor Pariwisata danEkonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo menggunakan tahapan-tahapandalam melakukan strategi promosi, antara lain mengidentifikasi targetaudiens, penentuan tujuan promosi kepariwisataan, merancang pesan,menentukan jumlah anggaran promosi, memilih media promosi, mengukurhasil-hasil promosi dan mengelola dan mengordinasi proses komunikasi.Media promosi yang digunakan yaitu periklanan (Advertising), penjualanpribadi (Personal selling), promosi penjualan (Sales Promosi), hubunganmasyarakat (Publik relation), dan informasi dari mulut ke mulut (word of
mouth). Berdasarkan media promosi yang digunakan tersebut dapatdisimpulkan bahwa Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif KabupatenWonosobo menggunakan gabungan dari strategi dorong (Push Strategy) danstrategi tarik (Pull Strategy) secara bersamaan. Strategi dorong diindikasimelalui penggunaan media promosi berupa penjualan pribadi dan promosipenjualan. Sedangkan strategi tarik diindikasi melalui media promosiperiklanan, hubungan masyarakat dan informasi dari mulut ke mulut.Kata Kunci: Strategi Promosi, Wisata Religi, Strategi Tarik, Strategi Dorong
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang MasalahIndonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman,baik dari segi budaya, suku bangsa, ras, bahasa daerah, agama dankepercayaan. Indonesia juga merupakan negara dengan potensikekayaan alam yang luar biasa. Kekayaan sumber daya  alam yangtersebar dari Sabang sampai Merauke tersebut, jika dikelola denganbaik  tentu dapat dijadikan sebagai potensi untuk memakmurkanrakyat dan memajukan Indonesia, salah satunya potensi yang dapatdikembangkan yaitu dalam bidang pariwisata. Berdasarkan UU No 22tahun 1999 mengenai pemberlakuan Otonomi Daerah, dengan iniPemerintah Daerah bertanggung jawab untuk mengembangkan danmengelola segala potensi yang ada di daerahnya masing-masing.1Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi yang harusdikembangkan dan dikelola oleh pemerintah daerah.Menurut menteri pariwisata Arief yahya, Indonesia mempunyaipotensi pariwisata berbasis religi yang sangat lengkap dan diakui dunia.Komposisi populasi berdasarkan pemeluk agama selain membentuksegmen wisatawan berbasis religi, juga akan membentuk karakteristikdestinasi wisata ziarah (pilgrimage tourism) berbasis kewilayahan.
1Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, pasal 10ayat (1).
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Mengingat mayoritas Muslim di Indonesia cukup banyak, KementerianPariwisata RI telah melakukan berbagai langkah untuk mendorongkegiatan wisata religi lebih berkembang lagi, di antaranya denganmemberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk lebihmemberdayakan masyarakat dalam meningkatkan destinasi wisatareligi.2 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh KementerianPariwisata, dalam kurun waktu 2010 sampai 2015 terjadi kenaikanhingga 165 persen perjalanan wisata yang yang didasarkan padakeyakinan diri atau wisata religi. Kemudian, untuk data seluruh dunia,UNWTO memperkirakan sekitar 330 juta wisatawan global atau 30persen dari total keseluruhan wisatawan global melakukan kunjunganke situs-situs religius di seluruh dunia, baik yang berdasar pada motifspiritual ataupun motif kognitif.3 Data tersebut menunjukkan  bahwawisata religi memiliki potensi yang besar untuk di kembangkan.Wonosobo merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi JawaTengah yang memiliki potensi pengembangan pariwisata yang cukupbaik, karena letaknya di dataran tinggi pariwisata yang ada sebagianbesar adalah wisata alam. Salah satu destinasi wisata alam di
2Winda Destiana Putri “Pemerintah Serius Garap Wisata Religi untuk

Meningkatkan Keimanan” http://gayahidup.republika.co.id/berita/gaya-hidup/travelling/16/02/22/o2xyz1359-kemenpar-serius-garap-wisata-religi-untuk-meningkatkan-keimanan, diakses tanggal 28 April 2016.3Afut Syafril, “Kunjungan Wisata Religi Naik 165 persen”http://www.antaranews.com/berita/530801/kunjungan-wisata-religi-naik-165-persen, diakses tanggal 28 mei 2016.
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Kabupaten ini yang sudah cukup terkenal dan banyak dikunjunginwisatawan lokal maupun mancanegara adalah Dataran Tinggi Dieng.Kawasan wisata yang memiliki ketinggian rata- rata 2000 MPDL,dengan udara yang sejuk antara 10-15 °C ini juga sampai dijuluki negeridi atas awan, karena memiliki panorama alam yang menakjukkan danunik. Kabupaten Wonosobo yang memiliki luas 984.68 Km² tidakhanya menyimpan kekayaan wisata alam semata. Namun jugamenyimpan sektor wisata lain yang cukup lengkap, mulai dari wisatasejarah, wisata kebudayaan, wisata kuliner, wisata buatan, wisata minatkhusus, hingga wisata religi. Salah satu sektor yang memiliki potensibesar untuk dikembangkan adalah objek wisata religi, Kabupaten inimemiliki banyak peninggalan situs-situs religi, berupa makam-makamtokoh penyebar agama Islam dan tokoh-tokoh penting pendiriKabupaten Wonosobo. Di antaranya yaitu objek wisata makam SyechAbdullah Qothbudin dan objek wisata makam Ki Ageng Wonosobo.Objek wisata makam Syech Abdullah Qothbudin merupakanobjek wisata yang menawarkan peninggalan sejarah tokoh pentingpenyebar agama Islam beliau merupakan ulama yang berpengaruhbesar pada perkembangan agama Islam di Indonesia. Menurut Gus Dusbeliau merupakan tokoh pembawa aliran Tarekat Naqsyabandiyahpertama kali di Nusantara, bahkan Candirejo diyakininya sebagai DusunIslam pertama di Jawa, karena diislamkan langsung oleh Syeikh
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Quthbuddin dan pendiri pondok pesantren pertama dipulau jawanamun karena tidak memiliki keturunan lama kelamaan pesantrennyahancur.4 Sedangkan Ki Ageng Wonosobo merupakan tokoh mubalighIslam di Wonosobo keturunan Brawijaya V raja Majapahit terakhir,tokoh yang merupakan cikal bakalnya raja-raja Mataram di Jawa paskaDemak dan tokoh yang ahli dalam bidang pertanian, atau tokoh yangmemiliki kemampuan sakti menurut mitos masyarakat.5Situs-situs tersebut memiliki potensi yang mampudikembangkan menjadi obyek wisata religi Islam, namum belumsepenuhnya dioptimalisasikan pengolahan dan promosinya, Selain itukeberadaanya juga masih belum banyak diketahui khalayak luas.Padahal bila dikelola dengan baik tentu situs-situs wisata religi tersebutmemiliki potensi yang besar dan mampu mengangkat ekonomimasyarakat sekitar. Terkait dengan hal tersebut, Pemerintah Daerahmelalui Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosoboberupaya untuk mengembangkan potensi wisata religi yang adadiKabupaten ini, serta menggali lebih dalam lagi potensi-potensi yangada agar dapat dijadikan alternatif kunjungan wisatawan di KabupatenWonosobo.
4Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai: Tarekat dan Perannya dalam

Penyebaran Islam serta Sejarah Berdirinya Masjid Al Manshur Wonosobo(Wonosobo: Yayasan Masjid Al-Manshur,2011), hlm. 189.5Sarif Hidayat, “Laporan Penelitian Sejarah Ki Ageng Wonosobo di
Plobangan, Selomerto Wonosobo” Berdasarkan Kajian, Penelitian dan Seminaryang dilaksanakan oleh pemerintah desa dan Pergerakan Mahasiswa IslamIndonesia Wonosobo, pada tanggal 26 November 2013 (Wonosobo : PengurusCabang PMII Kabupaten Wonosobo ,2013),hlm. 18.
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Salah satu upaya untuk mengangkat potensi wisata religitersebut yaitu dengan melakukan strategi promosi. Promosi merupakanarus informasi atau  persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkanseseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakanpertukaran dalam pemasaran.6 Promosi memiliki peranan pentingdalam pengembangan pariwisata, karena promosi berkaitan denganusaha dalam mengkomunikasikan potensi wisata kepada target audien.Jika dioptimalisasikan pengelolaan dan promosinya secara khusus danprofesional bukan tidak mungkin akan menjadi potensi sektor wisatakhusus yang prospektif. Selain itu pemerintah daerah setempat jugaharus mengalokasikan anggaran untuk melakukan promosi dan bekerjasama dengan media dan pihak-pihak swasta untuk mempublikasikanobjek wisata religi yang dimiliki. Dengan melakukan promosidiharapkan wisata religi yang ada di Kabupaten Wonosobo dapatdikenal oleh masyarakat luas dan dapat meningkatkan jumlahpengunjung.
B. Rumusan MasalahBerdasarkan  uraian latar belakang di atas, permasalahan yangdapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Strategi

Promosi Wisata Religi di Kabupaten Wonosobo dalam upaya

mengangkat potensi wisata?”

6Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta:Liberty, 2008), hlm.349.
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C. Tujuan PenelitianBerdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui strategi promosi yang digunakan KantorPariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo dalammengangkat potensi wisata religi di Kabupaten Wonosobo danmenjadikanya sebagai destinasi wisata baru.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat TeoritisPenelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanganterhadap perkembangan dan pendalaman ilmu komunikasi penyiaranIslam, khususnya mengenai strategi promosi wisata religi.
2. Manfaat Praktisa. Bagi PenelitiSebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjanakomunikasi Islam serta dapat pengembangan ilmu pengetahuandibidang komunikasi khususnya strategi promosib. Bagi dinas pariwisataSebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upayapeningkatan strategi promosi wisata religi di KabupatenWonosobo.c. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Untuk menambah refrensi perpustakaan sehingga dapat digunakansebagai bahan penelitian bagi mahasiswa komunikasi khususnyadan pihak yang berkepentingan untuk penelitian sejenisnya.
E. Kajian PustakaTelaah pustaka ditunjukkan agar peneliti tidak mempunyaikesamaan dengan penelitian yang lebih dulu ada. Sebagai perbandinganpeneliti akan membandingkan dengan penelitian yang dilakukan olehMubarrok yang berjudul “Strategi Promosi Wisata Religi Makan

Syaikhona Kholil Bangkalan”. Dalam penelitiannya, Mubarrok inginmeneliti bagaimana strategi promosi wisata religi makam SyaikhonaKholil Bangkalan. Strategi Promosi Wisata Religi  Makam SyaikhonaKholil Bangkalan, adalah dengan mengunakan dua strategi yaitupersonal selling dan massa selling. Dimana personal selling yangdigunakan oleh makam Syaikhona Kholil Bangkalan adalahmengunakan produk untuk komunikasi langsung (tatap muka) antarapenjual kepada calon pelanggan dan membentuk pemahamanpelanggan terhadap produk sehingga mereka akan mencoba danmembelinya, sedangkan  dimassa selling  mengunakan pendekatanyang menggunakan periklanan media komunikasi untukmenyampaikan informasi kepada khalayak ramai dalam satu waktu danmempromosikan.7
7Mubarrok, Strategi Promosi Wisata Religi Makan Syaikhona Kholil Bangkalan,Skripsi (Surabaya: Jurusan Manajemen dan Pengembangan Masyarakat FakultasDakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitiandeskriptif kualitataif. Metode pengumpulan data yaitu dengan caraobservasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknis analisis datamenggunakan metode analisis interaktif model Miles and Hubermen,yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh penelitiialah terletak pada konsep penelitian yaitu terkait dengan strategipromosi wisata religi, jenis penelitian menggunakan pendekatandeskriptif kualitatif sedangkan perbedaannya terletak pada subyek danobyek penelitian serta konsep penelitian dimana hasil penelitian dariMubarrok, alat- alat promosi yang digunakan dikelompokkan ke dalamstrategi personal selling dan strategi massa selling sedangkanpenelitian yang peneliti lakukan dikelompokkan kedalam strategipromosi dorong dan strategi promosi tarik.Kedua penelitian yang dilakukan oleh Farida Robithoh Widyasti,dengan judul “Strategi Promosi Wisata pada Dinas Kebudayaan,

Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung”. Hasilpenelitian ini meliputi pemetaan masalah pariwisata di KabupatenTemanggung dengan analisis SWOT kemudian dilanjutkan membuatRancangan Strategis (Renstra) sebagai rencana jangka panjang tentangpengembangan pariwisata dengan memperbaiki image KabupatenTemanggung. Rencana Kerja (Renja) sebagai rencana jangka pendekmeliputi pengembangan pemasaran pariwisata, pengembangan
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kemitraan dan rehabilitasi dan pemeliharaan objek wisata. Media ataualat promosi yang digunakan adalah media cetak, media elektronik,media promosi dan pameran wisata.8Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Farida RobithohWidyasti dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai jenispenelitian dengan teknik pengumpulan data yang sama yakni diskriptifkualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dandokumentasi. Perbedaan penelitian yaitu terletak pada subyek danobyek  penelitiannya. Penelitian Farida Robithoh Widya mengambilsubyek pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah RagaKabupaten Temanggung dan obyek penelitian strategi promosi wisatayang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan OlahRaga Kabupaten Temanggung sedangkan peneliti mengambil subyekKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo danobyek penelitian strategi promosi wisata religi yang dilakukan olehKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo. Selainitu pedoman wawancara yang digunakan juga berbeda sehinggahasilkan penelitian tidak sama.Kajian pustaka yang ketiga adalah “Strategi Promosi Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kulon Progo dalam Upaya

Meningkatkan Minat Pengunjung Obyek Wisata Waduk Sermo Kulon

8Farida Robithoh Widyasti, Strategi Promosi Wisata pada Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung (Yogyakarta: JurusanPendidikan Adminitrasi  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013).
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Progo Yogyakarta ”, karya Ariandari Yusmiarti. Penelitian ini bertujuanuntuk mendiskripsikan strategi promosi yang digunakan oleh DinasKebudayaan dan Pariwisata Kulon Progo dalam meningkatkan minatpengunjung objek wisata Waduk Sermo, mendiskripsikan alasan-alasandilakukan strategi promosi serta untuk mendiskripsikan faktorpendukung dan penghambat strategi promosi yang dilakukan olehDinas Kebudayaan dan pariwisata Kulon Progo.9Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukanpeneliti yaitu terletak pada konsep penelitian terkait dengan strategipromosi wisata, jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.Sedangkan perbedaanya terletak pada permasalahan penelitian subjek,objek, dan lokasi penelitian.  Permasalahan penelitian yang penelitiambil yaitu stategi promosi wisata religi dalam upaya mengangkatpotensi wisata di Kabupaten Wonosobo. Sedangkan permasalahan daripenelitian Ariandari Yusmiarti yaitu Strategi promosi dalam upayameningkatkan minat pengunjung obyek wisata Waduk Sermo KulonProgo Yogyakarta.
Selain itu perbedaan juga terletak pada konsep teori yangdigunakan dimana penelitian Ariandari dalam menentukan strategipromosi yang akan dilakukan Menggunakan teori tahap menentukan
9Ariandari Yusmiarti, Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Kulon Progo dalam Upaya Meningkatkan Minat Pengunjung Obyek Wisata
Waduk Sermo Kulon Progo Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Ilmu KomunikasiFakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, 2009).
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kerangka kerja perencanaan strategi yaitu, Identifikasi harapanstaketholder, perumusan visi dan misi, penentuan ukuran keberhasilan,analisis SWOT, penetapan sasaran jangka panjang, dan penyusunanprogram implementasi strategi, sedangkan penelitian yang dilakukanoleh peneliti menggunakan Proses pengembangan komunikasipemasaran terintegrasi yaitu dengan mengidentifikasi target audiens,menentukan tujuan komunikasi, merancang pesan, menyeleksi salurankomunikasi, menentukan jumlah anggaran promosi, menentukanbauran promosi, mengukur hasil-hasil promosi, mengelola danmengordinasi proses promosi.
F. KerangkaTeori

1. Strategi Promosi

a. Pengertian Strategi PromosiMenurut Alfred Chandler strategi adalah suatu penentuansasaran dan tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan sertapengadopsian seperangkat tindakan serta alokasi sumber dayayang diperluhkan untuk melaksanakan tujuan tersebut.10 MenurutGlueck strategi merupakan suatu rencana yang terpadu,komprehensif dan terintegrasi yang dirancang untuk memastikanbahwa tujuan-tujuan pokok perusahaan tercapai.11 Mintzbergmemperluas konsep strategi dan mendefinisikan strategi dengan
10Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 25.11Ibid., hlm. 25.
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berbagai dimensi dari konsep strategi yaitu perencanaan (plan),cara (ploy), pola (pattern) posisi (position), dan perspektif(perspective).12Promosi adalah kegiatan memberitahukan produk ataujasa yang hendak ditawarkan kepada calon konsumen/ wisatawanyang dijadikan target pasar. Untuk lebih membumikan promosiBahar mengatakan bahwa promosi adalah setiap upaya marketingyang fungsinya untuk memberikan informasi atau meyakinkanpara konsumen yang potensial mengenai kegunaan suatu produkatau jasa dengan tujuan untuk mendorong konsumen yangpotensial mengenai kegunaan suatu produk atau jasa dengantujuan untuk mendorong konsumen baik melanjutkan ataumemulai pembelian pada harga tertentu.13 Sedangkan promosimenurut A.Hamdani merupakan salah satu variabel dalam bauranpemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaandalam memasarkan produk. Kegiatan promosi bukan sajaberfungsi sebagain alat komunikasi antara perusahaan dengankonsumen, melainkan juga sebagai alat komunikasi antaraperusahaan dengan konsumen dalam kegiatan pembelian ataupenggunaan produk sesuai dengan kebutuhan dan
12Ibid., hlm.25-28.13Manahati Zebua, Pemasaran Pariwisata: Menuju Festival Sail Daerah,(Yogyakarta : Deepublish, 2016), hlm. 28.
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keinginannya.14 Menurut William J.Stanton promosi adalah unsurdalam bauran pemasaran perusahaan yang didayagunakan untukmemberitahu, membujuk, dan mengingatkan tentang produkperusahaan.15Jadi dapat kita simpulkan bahwa strategi promosimerupakan suatu perencanaan terpadu dan implementasiseperangkat tindakan yang bertujuan sebagai alat komunikasipersuasif yang dilakukan oleh suatu perusahaan untukmemasarkan produknya.
b. Strategi Tarik (Pull Strategy) dan Dorong (Push Strategy)Setiap perusahaan dapat menerapkan dua strategi dalammempromosikan produknya, yaitu strategi tarik dan strategidorong. Strategi promosi ini dilakukan untuk langsung menarikpelanggan  yang akan meminta produknya dari pengecer.Perusahaan mempromosikan produknya secara langsung padakonsumen yang kemudian penarikan produk dilakukan melaluijalur distribusi dengan memintanya dari pengecer, yang kemudiameminta dari grosir, dan terakhir meminta dari pabrik.16Sedangkan strategi dorong adalah strategi promosi yangdilakukan untuk mendorong penjual grosir atau pengecer untuk

14Budiarto Subroto, Pemasaran Industri: business to business marketing,(Yogyakarta: Andi, 2011), hlm. 154.15Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner dan Analisis Data untuk Pemasaran dan
Perilaku  Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 19.16Eddy Soeryanto Soegoto, Entrepreneurship :Menjadi Pembisnis Ulung(Jakarta: Kompas Granmedia, 2009), hlm. 205.
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memasarkan produknya kekonsumen. Dalam strategi dorong,pabrik menekankan produksi melalui jalur distribusi, awalnyamempromosikan dan mendistribusikannya pada grosir, yangkemudian akan mendorong pengecer, dan terakhir kekonsumen.17
c. Media  Promosi (Promotion Mix)Kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu perusahaanmerupakan kombinasi antara variabel-variabel yang ada didalambauran promosi, kondisi ini dinamakan media promosi(promotion mix). Menurut A.Hamdani promosi mix meliputi:181) Periklanan (Advertising)Periklanan merupakan salah satu bentuk dari komunikasiimpersonal yang digunakan oleh perusahaan barang atau jasa.Adapun tujuan periklanan diantaranya ,yaitu untukmemberikan informasi, membujuk, pengingat, danpemantapan.2) Penjualan Pribadi (Personal Selling)Penjualan pribadi adalah promosi yang diadakan olehprodusen untuk mempromosikan dan menjual produknyadengan menggunakan tenaga penjualan, yang secara langsungberbicara dan bertatap muka dengan calon pembeli.3) Promosi Penjualan (Sales Promosi)Promosi penjualan merupakan semua kegiatan yang dimaksudkan untuk meningkatkan produk dari produsensampai pada penjual akhirnya, misalnya dengan spanduk,brosur. Promosi penjualan dapat diberikan kepada konsumen,perantara, maupun tenaga penjualan.4) Hubungan Masyarakat (Public Relation)Hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran pentingdimana perusahaan tidak harus berhubungan denganpelanggan, pemasok dan penyalur, tetapi juga harusberhubungan dengan kepentingan publik yang lebih besar.Program hubungan masyarakat antara lain publikasi, acara-

17 Ibid., hlm. 205.18Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Managemen Pemasaran : Konsep, Strategi, dan
Kasus (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 57-59.
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acara penting,  hubungan dengan investor, pameran danmensponsori beberapa acara.5) Informasi dari Mulut ke Mulut (word of mouth)Pelanggan akan berbicara kepada pelanggan lain ataumasyarakat lainnya tentang pengalamannya menggunakanproduk yang dibelinya. Jadi iklan bersifat referensi dari oranglain, dan referensi ini dilakukan dari mulut ke mulut.6) Pemasaran LangsungPemasaran langsung merupakan penjualan langsung tanpamelakukan perantara. Pemasaran langsung ada enam macam,yaitu direct mail, mail order, direct response, direct selling,
telemarketing, dan digital marketing.

d. Tujuan PromosiAda beberapa tujuan dari dilakukanya promosi, menurutBasu Swastha dan Irawan tujuan promosi, antara lain.191) Modifikasi Tingkah LakuPromosi berusahan untuk merubah tingkah laku dan pendapatserta menciptakan kesan baik tentang dirinya (promosikelembagaan) atau mendorong pembelian barang dan jasaperusahaan.2) MemberitahuKegiatan promosi dapat ditujukan untuk memberitahu pasaryang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yangbersifat informatif penting untuk memperkenalkan produktersebut  dan manfaatnya sehingga dapat membantu konsumendalam pengambilan keputusan.3) Membujuk
19Basu Swastha dan Irawan, “Manajemen Pemasaran Modern”, hlm.353-355.
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Promosi yang  bersifat persuasif diarahkan untuk mendorongpembelian dan menciptakan kesan positif, hal ini dimaksudagar mempengaruhi konsumen untuk membeli produk maupunjasa.4) MengingatkanPromosi yang bersifat mengingatkan dilakukan terutama untukmempertahankan merk produk di hati masyarakat dan perludilakukan selama tahap kedewasaan didalam siklus kehidupanproduk.
2. Komunikasi Pemasaran Terintegrasi (Integrated Marketing

Communication)Komunikasi pemasaran sering disebut sebagai kegiatanpromosi. Menurut Theodorsor komunikasi merupakan prosespengalihan informasi dari satu orang atau sekelompok orang denganmenggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu orang ataukelompok lain.20 William J.Stanton menyatakan bahwa pemasaranmerupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnisyang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yangmemuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupunpembeli potensial.21 Sedangkan komunikasi pemasaran merupakan
20Syaiful Rohim, Teori Komunikasi : Perspektif, Ragam, dan Aplikasi (Jakarta:Rineka Cipta,2009), hlm. 11.21Basu Swastha dan Irawan, “Manajemen Pemasaran Modern”, hlm. 5.
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kegiatan komunikasi yang dilakukan mengarahkan oleh pembeli danpenjual, dan merupakan kegiatan yang membantu dalampengambilan keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkanpertukaran agar lebih memuaskan dengan cara menyadarkan semuapihak untuk berbuat lebih baik.22Sedangkan komunikasi pemasaran terintegrasi (IMC)Menurut Schultz, Tannenbaum dan Lauterborn, merupakan“ancangan perencanaan yang berusaha mengkoordinasikan,mengkonsolidasikan dan menyatukan semua pesan, program dansarana komunikasi yang mempengaruhi pelanggan atau calonpelanggan merek pemanufakturan atau organisasi jasa”.23 Lebihlanjut menurut, America Association of Advertising Agencies,komunikasi pemasaran terintegrasi adalah “konsep perencanaankomunikasi pemasaran yang menekankan nilai tambah rencanakomprehensif yang mengevaluasi peran stratrgik berbagai disiplinkomunikasi, seperti periklanan umum, respons langsung, promosipenjualan, dan publik relations, dan mengkombinasikan disiplin-disiplin tersebut dalam rangka mewujutkan kejelasan, konsistensi,dan dampak dampak komunikasi maksimun”. Definisi inimenekankan proses komunikasi pemasaran terintegrasi yang
22Ibid., hlm. 345.23Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Banyumedia Plublising,2011), hlm.280.
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memanfaatkan semua bentuk promosi untuk menciptakan hasilmaksimun.24Definisi serupa juga dikemukakan oleh Kloter yangmerumuskan IMC sebagai konsep yang melandasi upaya perusahaanuntuk mengitegrasikan dan mengkordinasikan secara cermatberbagai saluran komunikasinya dalam rangka menyampaikanpesan yang jelas, konsisten, dan persuasif mengenai organisasi danproduknya”. Elemen-elemen komunikasi yang dimaksud dalamdefinisi ini mencangkup periklanan, publik relations, personal selling,promosi penjualan, direct marketing dan online marketing. Integrasielemen-elemen promosi tersebut berperan penting dalam rangkamencapai sasaran-sasaran seperti menginformasikan, membujuk,dan mengingatkan kembali konsumen, memperkuat sikap danpersepsi konsumen, dan berinteraksi dengan konsumen akhirmaupun konsumen bisnis.25Tujuan dari IMC pada akhirnya adalah untuk memengaruhisecara tidak langsung atau secara langsung perilaku dari audiensyang menjadi marcon. IMC mempertimbangkan semua titiksentuhan, ataupun sumber kontak, yang dimiliki pelanggan/calonpelanggan dengan merek sebagai saluran penyampai pesan danmenggunakan semua metode komunikasi yang relevan bagipelanggan/ calon pelanggan. IMC mensyaratkan bahwa semua media
24 Ibid., hlm. 281.25 Ibid., hlm. 281.
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komunikasi merek menyampaikan pesan yang konsisten.26 IMClayak dilakukan karena hasil dari pengintregrasian berbagai saranakomunikasi lebih besar, dibandingkan bila sarana komunikasidigunakan secara individu dan tak terkordinasi. Kombinasi dariberbagai sarana komunikasi pemasaran dapat menghasilkan hasilkomunikasi yang lebih positif daripada jika sarana tersebutdigunakan secara sendiri-sendiri atau tak terkordinasi denganbaik.27 Dalam kerangka komunikasi pemasaran, terdapat unsur-unsur utama yang berperan, yaitu :281) Pihak-pihak utama dalam komunikasi pemasaran adalahpengirim atau pihak yang mengirim pesan kepada pihak lainyang dalam hal ini adalah pemasar.2) Alat komunikasi utama, yaitu terdiri dari pesan, yaituseperangkat simbol yang pengirim sebarkan, yaitu terdiri dariiklan, kehumasan, penjualan pribadi dan promosi penjualan.3) Saluran-saluran komunikasi yang digunakan untukmenyampaikan pesan dari pemasar ke konsumen, yang dalamhal ini media cetak, televisi, radio, papan reklame, dan kegiatan.4) Kegiatan decoding atau pemecahan kode.5) Penerima dalam komunikasi adalah pihak yang menerimapesan yang dikirimkan oleh pemasar, yang dalam hal ini adalahkonsumen.6) Umpan balik dari penerima pesan.7) Unsur yang lain dalam komunikasi pemasaran adalahgangguan, yaitu gangguan atau penyimpangan yang tidakdirencanakan selama komunikasi, yang membuat penerimamenerima pesan yang berbeda dengan pesan yang pengirimsampaikan.
26Terence A. Shimp, Komunikasi pemasaran terpadu dalam Periklanan dan

Promosi, Edisi ke 8 (Yogyakarta: Salemba Empat, 2014), hlm. 10.27Ibid., hlm. 9.28Suharno dan Yudi Sutarso, Marketing in Practice, (Yogyakarta: GrahaIlmu,2010), hlm.253-255
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Proses pengembangan komunikasi pemasaran teritegrasimeliputi delapan tahap yang saling terkait,  yakni:291) Mengidentifikasi Audiens TargetDalam tahap ini kita menentukan siapa yang menjadi sasarankomunikasi. Sasaran komunikasi bisa merupakan individu,kelompok masyarakat khusus atau umum.2) Menentukan tujuan komunikasiPerusahaan harus menentukan tujuan komunikasinya, apasaja yang ingin dicapai dari komunikasi, apakah untukmenciptakan kesadaran, pengetahuan, kesukaan, pilihan,keyakinan, atau pembelian.3) Merancang pesanPerusahaan harus menyusun pesan yang efektif. Idealnyapesan harus memberikan perhatian (attention), menarik(interest), membangkitkan keinginan, (action), yangsemuanya dikenal sebagai metode AIDA. Pesan yang efektifharus dapat menyelesaikan empat masalah, yaitu: HOW,
WHAT, WHEN, dan WHO4) Menyeleksi saluran komunikasiPerusahaan harus menyeleksi saluran-saluran komunikasiyang efisien untuk membawakan pesan. Saluran komunikasidapat berupa personal atau non-personal.5) Menetapkan jumlah anggaran promosiMenetapkan anggaran sangatlah penting karena untukmenentukan menggunakan media apa, tergantung padaanggaran yang tersedia.6) Menentukan bauran promosiMenentukan alat promosi apa yang akan digunakan.7) Mengukur hasil-hasil promosiSetelah merencanakan promosi, perusahaan harus mengukurdampaknya pada audiens target, apakah mereka mengenalatau menggingat pesan-pesan yang diberikan.8) Mengelola dan mengoordinasi proses komunikasiKarena jangkauan komunikasi yang luas dari alat dan pesankomunikasi yang tersedia untuk mencapai audiens target,maka alat dan pesan komunikasi perlu dikoordinasikan.

29Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta:Salemba Empat, 2008), hlm. 123-124.
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3. Pariwisata

a. Pengertian PariwisataPariwisata berkembang  karena adanya gerakanmanusia di dalam mencari sesuatu yang belum diketahuinya,menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan suasana,atau untuk mendapatkan perjalanan baru, pariwisata telahdimulai sejak dimulainya peradabab manusia itu sendiri,ditandai oleh adanya pergerakan manusia yang melakukanziarah dan perjalanan agama lainnya. Namun sebagai kegiatanekonomi, pariwisata baru berkembang pada Abad 19 dansebagai industri internasional pariwisata dimulai tahun 1869.30Menurut Prof. Salah Wahab, pariwisata adalah suatuaktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yangmendapatkan pelayanan secara bergantian diantara orangorang dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri), meliputipendiaman orang-orang dari daerah lain (daerah tertentu,suatu negara atau benua) untuk sementara waktu dalammencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda denganapa yang dialami dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.31

30I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta : ANDI,2005), hlm. 40.31Oka A Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa,1983),hlm. 106-107.
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Pariwisata merupakan kegiatan yang dapat dipahamidari banyak pendekatan dalam Undang –undang RI Nomor 10tahun 2009 tentang Kepariwisataan di jelaskan bahwa :321) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan olehseseorang atau sekelompok oarang dengan mengunjungitempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembanganpribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yangdikunjungi, dalam jangka waktu sementara2) Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata3) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dandidukung berbagai fasilitas serta layangan yang disediakanoleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah4) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkaitdengan pariwisata dan bersifat multidimensi sertamultidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiaporang dan negara serta interaksi antara wisatawan danmasyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,pemerintah daerah dan pengusaha.5) Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barangdan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawanpenyelenggaraan pariwisata.
32Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 3-4.
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6) Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orangyang melakukan kegiatan pariwisata.7) Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisatayang saling terkait dalam rangka menghasilkan barangdan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawandalam penyelenggaraan pariwisata.
b. Wisata ReligiWisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan olehseseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungitempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembanganpribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yangdikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan religidiartikan sebagai sistem yang terdiri dari konsep-konsepyang dipercaya dan menjadi keyakinan secara mutlak suatuumat dan pemuka- pemuka yang melaksanakannya.33 Religimeliputi kepercayaan terhadap hal-hal gaib yang lebih tinggikedudukannya daripada manusia dan mencangkup kegiatan-kegiatan yang dilakukan manusia untuk berkomunikasi danmencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan gaibtersebut.34
33Toto sucipto dan Julianus limbeng, Studi tentang Religi Masyarakat

Baduy di Desa Kanekes Provinsi Banten, (Jakarta: Departemen Kebudayaan danPariwisata, 2007), hlm. 5.34Tedi Sutardi, Antropologi: mengungkap keragaman budaya untuk kelas XII,(Bandung : Setia Purna Inves, 2007), hlm. 22.
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Wisata religi merupakan jenis wisata yang seringdikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dankepercayaan umat atau kelompok masyarakat. Wisata religibanyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ketempat-tempat suci, ke makam-makam orang besar ataupemimpin yang diangungkan, ke bukit atau gunung yangdianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpinsebagai manusia ajaib penuh legenda. Wisata religi ini banyakdihubungkan dengan niat atau hasrat sang wisatawan untukmemperoleh restu, kekuatan bathin, keteguhan iman dantidak jarang pula untuk tujuan untuk memperoleh berkah dankekayaan melimpah.35 Dalam hubungan ini, orang-orangkhatolik misalnya melakukan wisata religi ke Istana Vatikandi Roma, orang-orang Islam ke tanah suci, oarang-orangBuddha di India, Nepal, Tibet dan sebagainya. Di Tanah Airkita, banyak tempat-tempat suci atau keramat yangdikunjungi oleh umat-umat beragama tertentu, misal sepertiCandi Borobudur, Prambanan, Pura Besakih di Bali, SendangSono di Jawa Tengah, makam Wali Songo, Gunung Kawi,makam Bung Karno di Blitar dan sebagainya.
35Nyoman S.Pendit, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta:Pradnya Paramita,1986), hlm. 41.
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G. Metode Penelitian1. Jenis PenelitianMetode pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini, yaitupenelitian kualitatif dengan metode diskriptif. Metode ini  bertujuanmelukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasitertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.36 Penelitiandeskriptif dengan pendekatan kualitatif ini bertujuan untukmenggali fakta tentang strategi promosi wisata religi yang dilakukanoleh pengelola objek wisata religi dan pemerintah desa setempat.Data atau informasi yang diperoleh dideskripsikan sesuai denganfakta yang ada dilapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata ataukalimat kemudian ditarik suatu kesimpulan.
2. Subjek dan Objek PenelitianSubjek dari penelitian ini adalah pegawai Kantor Pariwisatadan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo. Penentuan subjekpenelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengancara purposive sampling yaitu metode penetapan sampelberdasarkan kriteria tertentu.37 Subjek penelitian ditentukanberdasarkan informan yang dianggap paling tahu tentang informasiyang dibutuhkan dalam  peneliti, sehingga mampu memberikan

36Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Karya,1985),  hlm. 22.37Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan
Praktis dalam penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2010), hlm. 188.
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informasi yang selengkap-lengkapnya dan berkaitan dengan bidangyang diteliti. Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala SeksiPromosi dan Kemitraan, dan Kepala Seksi Pengembangan SaranaPrasarana dan Destinasi Wisata. Sedangkan objek penelitian iniadalah Strategi promosi wisata religi yang dilakukan oleh KantorPariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo sebagai upayamengangkat potensi wisata.
3. Jenis dan Sumber Data

a. Data PrimerData primer merupakan data yang dikumpulkan dariobservasi di lapangan dan wawancara mendalam kepadabeberapa informan kunci atau subjek penelitian dan pihak-pihakyang terkait dengan perihal strategi promosi wisata religi diKabupaten Wonosobo yang mampu memberikan informasi yangdibutuhkan oleh peneliti. Dalam hal  ini, yang menjadi dataprimer adalah hasil wawancara mendalam dengan pegawaiKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobodan pengelola objek wisata religi dan data-data dari observasilangsung di lapangan berupa foto-foto media promosi yangdigunakan dan temuan-temuan lain dilapangan yang terkaindengan penelitian.
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b. Data SekunderSumber data sekunder dari penelitian ini yaitu data yangdiperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip tertulis yangdimiliki oleh Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif KabupatenWonosobo, dokumen dari pengelola objek wisata religi, internet,majalah pariwisata, buku literatur dan lain-lain mengenaiinformasi terkait dengan penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. ObservasiObservasi merupakan cara pengumpulan data yangdilakukan dengan cara pengamatan langsung. Karl Weickmendefinisikan observasi sebagai pemilih, pengubahan,pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dalam suasanayang berkenaan dengan in situ (pengamatan kejadian dalamsituasi alamiah), sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.38Dalam proses observasi ini peneliti mengamati secaralangsung bentuk-bentuk kegiatan promosi yang dilakukan olehKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo,media promosi yang digunakan, foto-foto kegiatan promosi,sarana dan prasarana objek wisata. Pengamatan dilakukanselama kunjungan di Kantor Pariwisata dan Ekonomi KreatifKabupaten Wonosobo mulai tanggal 1 sampai 30 Agustus 2016.
38Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan

Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 73.
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Selain itu peneliti juga melakukan observasi langsung di objekwisata religi makam syekh Abdullah Qothbudin dan makam KiAgeng Wonosobo untuk memperoleh gambaran umummengenai objek wisata tersebut dan melihat media promosi apasaja yang digunakan, sehingga dapat menbandingkan faktadilapangan dengan hasil wawancara.
b. WawancaraWawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkaninformasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi.Menurut Soehartono wawancara adalah pengumpulan datadengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepadaresponden oleh peneliti/pewawancara dan jawaban-jawabanresponden dicatat atau direkam dengan alat perekam.39Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan teknikwawancara mendalam. Jenis pertanyaanya adalah open endeddan mengarah pada kedalaman informasi guna menggalipandangan subyek yang diteliti. Narasumber yang diwawancaraiyaitu Kasi Promosi dan Kemitraan Kantor Pariwisata danEkonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo dan Kasi pengembangansarpras dan destinasi wisata Kantor Pariwisata dan EkonomiKreatif Kabupaten Wonosobo serta orang-orang yang dianggapmemiliki sumber informasi oleh peneliti seperti pengelola objek

39 Ibid., hlm. 79-80.
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wisata religi di Kabupaten Wonosobo. Wawancara ini digunakanuntuk mencari data tetang promosi wisata religi di KabupatenWonosobo, langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankanpromosi wisata, media promosi yang digunakan, tujuandilakukan promosi pariwisata, faktor penghambat kegiatanpromosi dan data-data lain yang terkait tengan promosipariwisata religi .
c. DokumentasiMenurut Irawan, studi dokumentasi merupakan teknikpengumpulan data yang ditunjukkan kepada subyek penelitian.40Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini berupa literaturterkait penelitian seperti buku, skripsi, laporan kerja, arsip dandata-data yang ada di Kantor Pariwisata dan Ekonomi KreatifKabupaten Wonosobo yang berupa foto,  brosur, kalender ofevent, laeflet, struktur organisasi, program kegiatan, visi danmisi, RPJM Kabupaten Wonosobo, gambaran umum KabupatenWonosobo dan dokumentasi lainya berupa foto-foto yang diambil pada saat penelitian.

5. Teknik Analisis DataAnalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalahanalisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh dari hasilobservasi, wawancara dan dokumentasi dalam penelitian ini akan
40Sukandarrumidi, Metodelogi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Penelitian

Pemula (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 100.
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dihimpun sehingga dapat menemukan deskripsi mengenai strategipromosi wisata religi di Kabupaten Wonosobo.  Dalam penelitianini data di analisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakanteknik analisis data model interaktif yang dikemukakan oleh Milesdan Huberman, yaitu sebagai berikut:41a. Reduksi DataReduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatanperhatian, pengabtraksian dan pentransformasian data kasardari lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitiandilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Reduksimerupakan bagian dari analisis fungsinya untuk menajamkan,menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, danmengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam prosesreduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-benarvalid.b. Penyajian DataSajian data merupakan sekumpulan informasi tersusunyang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan danpengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupateks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannyaadalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.Dalam tahap ini peneliti juga melakukan display (penyajian) data
41Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:Rineka Cipta,2008), hlm. 209-210.
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secara sistematik, agar mudah untuk dipahami interaksi antarbagian-bagiannya dalam konteks yang utuh. Dalam proses ini,data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti.c. Penarikan kesimpulan atau verifikasiDalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisiyang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagaitemuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkajisecara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokandata yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap,dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan DataDalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakanadalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaankeabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar datauntuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadapdata itu.42 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikpemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber, dengancara-cara sebagai berikut:a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan  data hasilwawancara.

42Lexy J.Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda,2010), hlm. 330.
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b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatudokumen yang berkaitan.c. Melakukan perbandingan hasil wawancara antar informan.
H. Sistematika PembahasanUntuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terarah makapenulis membagi pembahasan menjadi 4 bab yang dibagi menjadi sub-sub bab sebagai berikut:BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,  rumusanmasalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,metode penelitian dan sistematika penelitian.BAB II : Dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umumKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif KabupatenWonosobo dan objek-objek wisata religi di KabupatenWonosobo.BAB III : Dalam bab ini berisi diskripsi mengenai starategi promosiwisata religi di Kabupaten Wonosobo dalam upayamengangkat potensi wisata.BAB IV : Adapun bagian penutup meliputi kesimpulan dari hasilpenelitian, saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

Dari penelitian yang telah dilakukan dan telah dipaparkan secaradetail pada bab-bab sebelumnya maka pada bab ini akan disimpulkantentang hasil dari penelitian tersebut sekaligus menjawab rumusan masalahyang telah penulis utarakan pada bab satu.
A. KESIMPULANKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobomenyadari arti peting promosi bagi pengembangan pariwisata religi diKabupaten Wonosobo. Promosi pariwisata merupakan kegiatankomunikasi yang bertujuan untuk memperkenalkan objek wisata padakhalayak luas,  melalui promosi ini pemerintah kabupaten Wonosoboingin mengangkat potensi-potensi pariwisata yang ada termasuk wisatareligi yang belum banyak di kenal oleh masyarakat luas.Dalam menentukan alternatif strategi promosi yang akandijalankan, Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobomenggunakan tahapan-tahapan dalam melakukan promosi antara lainIdentifikasi audien target, penentuan tujuan promosi kepariwisataan,merancang pesan, menentukan jumlah anggaran promosi, memilih mediapromosi, mengukur hasil-hasil promosi serta mengelola danbmengordinasi proses komunikasi. Media promosi yang digunakan yaituperiklanan (advertising), Penjualan Pribadi (Personal selling), promosi
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penjualan (Sales Promosi), Hubungan masyarakat (Publik relation), danInformasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Dalam perikalananmenggunakan media brosur, calender of event, VCD, baliho, spanduk,website, petunjuk arah dan papan nama. Penjualan pribadi dengan table

talk dan travel dialog. Promosi penjulan menggunakan pameranpariwisata Bogor Tourism mart and Expo di Cibinong City mall, GebyarWisata dan Budaya Nusantara di Jakarta, Gelar Produk Kreatif NusantaraExpo di Jogja City Mall, dan Gelar Produk Unggulan Potensi Daerah diSemarang. Hubungan masyarakat meliputi pemilihan duta wisata,hubungan skateholder, media relation, dan publikasi. Informasi dari mulutke mulut melalui tulisan wisatawan yang telah mengunjungi objek wisatareligi. Dari alat-alat promosi di atas dapat diketahui bahwa strategipromosi wisata religi yang digunakan Kantor Pariwisata dan EkonomiKreatif Kabupaten Wonosobo yaitu gabungan dari Strategi dorong danStrategi tarik. Strategi dorong diindikasiksn melalui penjualan pribadi danpromosi penjualan. Sedangkan startegi tarik diindikasi melalui alatpromosi periklanan, hubungan masyarakat dan  informasi dari mulut kemulut. Menurut peneliti penggunakan strategi dorong dan strategi tariksudah tepat mengingat wisata religi di Kabupaten Wonosobo masih dalamtahap pengembangan, sehingga gabungan antara strategi dorong danstrategi tarik lebih efektif untuk mencapai tujuan promosi.
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B. Saran-saranBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mempunyaibeberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan, diantaranya:1. Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosoboa. Hendaklah Kantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif KabupatenWonosobo  memaksimalkan media promosi yang ada terutamamedia periklanan dan tidak terfokus pada salah satu objek wisatamaupun bentuk kegiatan promosi, tetapi harus merata.b. Objek wisata religi Makam Syeh Abdullah Qhotbudin dan MakamKi Agen Wonosobo infrastruktur sarana dan prasarananya masihbelum memadai sebagai destinasi wisata, di harapkan pemerintahagar terus memperbaiki sarana  prasarana dan fasilitas- fasilitas diobjek wisata tersebut.c. Pemerintah Kabupaten Wonosobo diharapkan menambah alokasianggaran dalam pengelolaan pariwisata yang ada, untukmenunjang pembangunan infrastruktur kepariwisataan khususnyawisata religi  Makam Syeh Abdullah Qhotbudin dan  Makam Ki AgenWonosobo.2. Untuk Pembaca dan Masyarakat Umuma. Masyarakat harus ikut berperan aktif  dalam  mempromosikanpariwisata di Kabupaten Wonosobo, karena kegiatan promosipariwisata bukan hanya tanggung jawab Pemerintah Daerah.
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b. Masyarakat terutama yang berada di sekitar objek wisata agar ikutserta menjaga fasiliatas-fasilitas yang ada di objek wisata tersebut.3. Untuk Peneliti Selanjutnyaa. Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkanpenelitian ini dengan menggali lebih dalam lagi mengenaiefektifitas alat-alat promosi yang digunakan Kantor Pariwisata danEkonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo dalam mempromosikanpariwisatanya.b. Penelitian lebih lanjut mengenai strategi promosi wisata religi,karena belum banyak penelitian yang mengambil tema wisatareligi.
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21 Faktor penghambat dalamkegiatan promosi   

Lampiran 2 : Hasil WawancaraINFORMAN : KASI Pengembangan Sarpras dan Destinasi WisataKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten WonosoboNama Informan : Bambang Sutejo, S.KAR.MMTempat dan Tanggal Wawancara : Kantor PAREKRAF (8 Agustus 2016)No Pertanyaan1 Bagaimana kondisi wisata religi di kabupaten Wonosobo saat ini?

Kabupaten wonosobo ya memang baru kita kembangkan, karena apa
dasarnya yaitu banyak peninggalan- peninggalan para syuhada dulu
yang menepati di Wonosobo termasuk dieng itu adalah Hindhu tertua di
Indonesia, termasuk ini kalau spiritualnya nanti Syekh Abdullah
Qutbudin di Candirejo, Wahid Hasyim di Ketingkring, terus Jogonegoro
di Pacuncen Selomerto, terus Selomanik di Kaliwiro juga ada, oleh
karena itu baru kita akan bahwa Wonosobo itu tujuan wisata, tujuan
kami adalah jangan cuma wisata budayanya saja, spiritualnya juga
karena sudah banyak yang datang dari luar daerah.

2 Bagaimana pendapat anda mengenai prospek kedepan wisata
religi di kabupaten Wonosobo?
Sangat potensial sekali karena seperti yang tadi saya sebutkan bahwa
tokoh-tokoh dunia Syekh Qutbudin itu dari iran termasuk wahid hasyim
dari pekalongan yaitu nanti kita akan membuat untuk wisata spiritual
atau wisata religi ini biar menarik termasuk cikal bakal Kabupaten
Wonosobo di Plobangan yaitu kyai Wanasaba itukan sebelum ada
pemerintahan di kabupaten Wonosobo, sana pertama kali yaitu namanya
temenggung secanegoro kira-kira perjuangan  muhamad ngarpah3 Bagaimana hubungan antara pengembangan wisata religi dan
promosi pariwisata?

Ya ini keduanya saling kait mengkait ya karena yang wisata itu bukan
hanya masalah kebudayaan saja masalah alam adanya sunrise dan
sebagainya   ini saling melengkapi karena wisata religi ini memiliki
wisatawan khusus pada hari-hari tertentu seperti di tempatnya mbah
mum kalibeber itu juga ada apa itu istilahnya haflah saya kurang tahu,
itu biasanya ada tiap tahun disana ya ini semua murid- muridnya mbah
mun ini dateng kesitu dari luar jawa ada, jawa timur, jawa barat
terutama jawa tengah.



4 Seberapa penting promosi dalam mengembangkan wisata religi di
kabupaten Wonosobo?
Oh penting sekali karena dengan  adanya wisata ini akan mendatangkan
wisatawan khusus karena wisatawan itu ada tiga apa yang bisa dilihat,
apa yang bisa di kerjakan apa yang bisa di bawa. Yang di lihat yaitu objek
–objek itu sendiri ya inikan menghargai para syuhada yang dulu ada
diwonosobo itu sendiri jadi tahu cikal bakalnya, termasuk orang bali.
Bali ini juga wisata spiritual hindu tertua kalau orang Islam ke Arab tapi
orang bali itu datangnya ke Dieng karena cikal bakalnya kesitu, disitu
ada air namanya ini biasanya ada upacara ritual mendhaktirta. Yakni
pak Gubernur, pak Walikota dari bali juga menghadiri, kemarin juga ada
ritual nusantara ini lintas agama Hindu, Budha, Islam, penganut
kepercayaan ada dari lintas agama itu untuk menyatukan nusantara itu
di candi worowadon.5 Secara umum tujuan apa yang hendak dicapai dalam promosi
wisata religi di kabupaten Wonbosobo?

Yang pertama tidak kita pungkiri untuk mendatangkan PAD, karena
dengan adanya wisata ini multi efekplayer  jadi bisa satu jualan yo laris,
makanan juga laris, tranpotasi laris trus apa yang ada disini homestay,
rumah makan, hotel inikan berdampak dari multi efekplayer itu sendiri.6 Bagaimana bidang pengembangan dan promosi  pariwisata
dalam melakukan strategi promosi wisata religi?

Kita mengadakan kerjasama di jawa tengah itu namanya Java Promo
itu dari lintas kabupaten itu yang berpusat di sleman itu ada beberapa
kabupaten yang ini mempromosikan lewat vidio dan itu bisa ke luar
negeri dan lain sebagainya dengan adanya promosi inikan akan tahu
sebenarnya potensi yang ada di Wonosobo itu apa bukan cuma
budayanya saja, spritualnya luar biasa sini karena Wonosobo sebagai
pusat peradaban Indonesia Jawa ya itu, karena dari pariwisata sendiri
itu sebenarnya menurut dokter Kusnani itu dari Wonosobo, karena
wonosobo itu berasal dari bahasa sangsekerta yaitu wauna seba, wauna
itu artinya tingkatan atau tataran tertinggi dari pada sima, sima itu
desa seba adalah tempat bertemunya, bertemu apa para  pandeta, para
wisnu, para brahmana para pemuka agama para musafir dari belahan
dunia lewatnya pantai utara, berhentinya di Batam disana ada dermaga
namanya delo.7 Bagaimana dalam hal liputan media mengenai potensi wisata
maupun pelaksanaan event- event pariwisata? Di media mana
saja pemberiataan itu dimuat?

Ya ada yang mungkin seneng ya , tapi kebanyakan kemarin ada carnafal



di Dieng sampai di tutup dengancukur gembel kemarin juga menteri
BUMN kesini dan dapat muri untuk apaya minum bersama carika di
alun-alun itu kemarin malah purwaceng ganti itu yang di Dieng yang
mengadakan Banjarnegara ini manakala itu karena Dieng itu juga
terletak di dua kabupaten banjarnegara dan Wonosobo itu khususnya
wonosobo sebenaranya ini perlu ya bekerja keras untuk  eee
meningkatkan SDM nya terutama dan harus ceto di tangani serius
manakala tidak ditangani secara serius nanti ya ambruradul nanti.8 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mendapatkan
pemberitaan di berbagai media massa?

Ya kita rangkul mass media kita ajak bareng- bareng tujuanya adalah
membangun Wonosobo untuk dipromosikan ura ngelek- elek gitu lho
dan ini adalah bagaimana memberikan image yang baik tentang objek-
objek wisata walaupun ini karena kebijakan tadi jadi tidak optimal itu
mungkin dengan adanya eeee visi dari pemerintah Bupati baru ini akan
meningkatkan kepariwisataan itu sendirikan karena apa sangat
menjanjikan Wonosobo itu ada tiga yaitu tentang pariwisata, pertanian
dan perikanan itu saja tiga saja sudah luar biasa manakala itu kerjakan
dengan serius karena apa semua ada disini tapi kita ini sekarang ibarat
anak ayam mati dilumbung padi itu lo karena apa tidak di tangani,
eman-eman kaupaten lainya berusaha untuk mati-matian nerbitkan
pariwisata bagaimana dengan pariwisata buatan objek wisata ya ini
daya tarik budaya  ada berapa hampir 2000 grup kesenian  yang ada
tersebar di 265 desa ya inikan eman- eman berbagai macam seni
budaya, tradisi penghayat kepercayaan ada permadani, ada kopati dan
lain sebagainya ini luar biasa.9 Bagaimana hubungan dengan stakeholder seperti pengelola objek
wisata, pengelola rumah makan, hotel maupun masyarakat?
Apakah memiliki program khusus untuk mendidik kemampuan
mereka?

Iya kita harus menyatu kita adakan deklar atau pembinaan kepada apa
semua elemen yang ada hubunganya dengan usaha pariwisata seperti
hotel, rumah makan homestay biro perjananan ini harusnya itu bersatu
padu tapi disini mungkin ada kendala sekarang karena kebijakan
pimpinan dengan adanya PERDA no 3 tahun 2014 objek-objek itu di
serahkan di Pemda akhirnya tidak maksimal, lakurangnya maksimal ini
tentunya harus intropeksi harusnya seperti apa manakala itu tidak
ditangani secara profesinal dan serius dikembalikan kepada bidanya
atau orang yang tau tentang pariwisata ya hancur ya ini harusnya
semua kalau kita ini punya program untuk menyatukan berbagai
macam elemen tadi rumah makan dan semua pemangku pariwisata
bersatu bareng- bareng untuk memajukan pariwisata Wonosobo.



10 Hambatan dan tantangan apa yang dihadapai  dalam melakukan
proses promosi.?

Ya ini satu ini infrastuktur terutama karena eeee apaya, lokasi atau jalan
di Wonosobo jelas berbelok- belok seperti itu dengan adanya promosi
besar- besaran orang orang Wonosobo orang luar ini datang ke
Wonosobo tapi begitu masuk sini akhirnya macet total la ini perlu eeee
kita membuat solusi yaitu infrastruktur mungkin kita buka di Sembungan
itu menuju ke Telaga Menjer dengan adanya seperti itu tapi dengan
adanya semua lini, semua Bupati itu visinya ceto dulu, akan membangun
kepariwisataan kapan dengan adanya pariwisata akan
mengsejahterakan masyarakat secara Umum la ini tapi kalau jalanya
saja nyuwun sewu, tidak bagus macet total waktunya habis untuk di
jalan, di dieng denga adanya Sunrise la ini luar biasa nanti mungkin
dengan adanya infratustur terus eee terus visi misinya terus eee ibarate
eeee rencana yang matang tentunya ini akan luar biasa mendatangkan
PAD dan berdampak Multiefek player tadi itu tantangannya, oleh karena
itu semua elemen masyarakat harus ikut handarpreni untuk
kepariwisataan wonosobo itu sendiri apalagi nanti wisata spiritual mau
kesini sudah macet dulu juga sarana prasarana harus dicukupi apa
jangan- jangan nanti disit mau ketempat sebo, tempat ibadah gak ada
dan sebagainya  ya ini bukan apa-apa tapi dengan adanya seperti itukan
orang harus nyamain menyampaikan kepada orang lain wonosobo ini
akan seperti ini luar biasa gini-gini tempatnya indah, orangnya ramah-
ramah, makananya enak-enak jalannya mulus tapi kalau sudah masuk
kesana belum sampai kelokasi jalanya macet mulian apa itukan rugi.
Bagaimana menurut anda pelaksanaan proses promosi yang telah
berjalan selama ini?

Lampiran 2 : Hasil WawancaraINFORMAN : KASI Promosi dan KemitraanKantor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten WonosoboNama Informan : Drs. Rully Esmono BasukiTempat dan Tanggal Wawancara : Kantor PAREKRAF (12 Agustus 2016)No Pertanyaan1 Bagaimana bidang pemasaran dan promosi pariwisata dalam
melakukan strategi promosi wisata religi?

Lewat pameran, lewat brosur,lewat event-event pertunjukan, lewat
media massa, lewat media sosial.2 Secara umum tujuan apa yang hendak dicapai dalam promosi



wisata religi di kabupaten Wonosobo?

Menambah jumlah kunjungan wisata di kabupaten wonosobo.3 Siapakah target sasaran dalam promosi wisata religi di kabupaten
Wonosobo?

Semua yang berniat untuk melakukan kunjungan wisata religi, kalau
umat muslim ya umat .4 Adakah dukungan dan kerjasama dengan instansi swasta atau
dinas mana saja dalam melakukan promosi? Apa bentuk
kerjasama dengan instansi atau dinas tersebut?

Dengan swasta banyak, misalnya sekarang seperti pameran di Jakarta
lewat JEC(Jakarta Expo Center), kemudian di jogja lewat JCC di Janti,
itukan yang mengadakan swasta itu kerja sama juga dengan swasta
lewat pameran-pameran, kalau instansi yang terkait pasti lewat koperasi.5 Bagaimana dalam hal liputan media mengenai potensi wisata
maupun pelaksanaan event-event pariwisata? Di mana saja
pemberitaan itu di muat?
Sering sekali, misalnya lewat jawa pos swara merdeka kalau televisi itu
lewat TV7, Si Bolang kemudian apalagi itu lewat TV7 lewat Metro.6 Bagaimana upaya  yang di lakukan untuk mendapakan
pemberitaan di media massa?

Dengan event- event, sebenarnya media massa seperti kemarin Dieng
Culture Festival, dengan adanya event- even itukan banyak yang datang,
kemudian kegiatan seperti mojotengah ini banyak yang datang kegiatan
wisata religi di mojotengah karena setiap tahun ada upacara- upacara
namanya Haul, haulnya mbah mun itu setiap tahun pasti banyak yang
datang itu itu pasti menarik untuk dijadikan berita oleh media massa,
baik itu surat kabar maupun televisi.7 Media periklanan apa saja yang di gunakan dalam melakukanpromosi?Media massa baik itu surat kabar maupun televisi, karena kita jugakerja sama dengan swara merdeka, jawa pos sama cempaka kemudiankalau dari media televisi mereka lakukan sendiri  , datang kesini saatada event- event seperti rambut gembel, kemudian Dieng CultureFestival, kemudian wonosobo carika.8 Apa saja kegiatan penjualan pribadi (personal selling) yang
pernah dilakukan dan akan di lakukan ?



Kalau personal selling ini biasanya dilakukan oleh biro- biro wisata jadi
mereka menawarkan paket-paket wisata itu baik bentuknya personal
selling maupun blu.

Lantas apakah melakukan penjualan pribadi kepada biro wisata
dan para pelaku wisata?

Kita melakukan table talk dan travel dialog. Table talk itu kita lakukan
hampir setiap pameran, table talk ini begina dalam pameran kita
sediakan meja mungkin ada sepuluh meja masing masing pelaku wisata
duduk di meja masing-masing kemudian nanti eee pelaku wisata dari
tempat yang kita kunjungi misal dari jakarta kita undang terutama biro
wisata mereka akan datang  untuk bertanya kemudian melakukan
negosiasi langsung bertanya misalnya untuk hotel biaya penginapannya
berapa, untuk skian hari untuk rombongan sekian daya tampungnya
berapa stelah itu kalau saya tanggal sekian mau datang kira- kira ada
waktu gak atau masih lowong gak, itu kita akan melakukan negosiasi
langsung itu namanya table talk . kalau travel dialog biasanya kita
mengundang eeee pelaku wisata dan wartawan dari berbagai daerah
kesini kita fasilitasi, menginap disini kita fasilitasi kemudian kita ajang
berkunjung ke objek- objek wisata la nanti mereka pulang akan
menjelaskan ke sekolah, ke kantor untuk manawarkan paket-pakat
wisata seperti itu.9 Apakan dinas pariwisata melakukan pemasaran langsung
terhadap wisata religi?

Tidak10 Apakah dinas pariwisata memiliki website atau media sosial yang
berfungsi sebagai alat penyebar informasi? Bagaimana
pengelolaannya?

Kalau website tidak memiliki karena di gabung dengan website milik
PEMDA, www. Wonosobokab.go.id jadi digabung menjadi satu, tapi
pelaku-pelaku wisata mereka punya baik blog, web mereka punya
sendiri, seperti hotel krisna ini punya sendiri kemudian adirato mereka
punya sendiri itu sudah mempromosikan seluruh kepariwisataan yang
ada di Wonosobo.11 Bagaimana promosi wisata melalui duta wisata wonosobo?

Duta wisata ini di pilih untuk memberikan informasi pariwisata pada
kegiatan- kegiatan eee pemerintah daerah, misalnya menerima
rombongan tamu dari luar daerah yang datang berkunjung. Tugasnya
duta pariwisata ini memberikan informasi tentang kepariwisataan yang
ada di Wonosobo atau pada suatu saat ini dikirim eee kedaerah lain ini
juga memberikan informasi tentang kepariwisataan Wonosobo, kira-



kira seperti itu.12 Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam memilih media
promosi?

Tentunya efektifitas yang bisa di Jangkau oleh media promosi ini,
jangkauanya masyarakat luas kemudian seluruh Indonesia bahkan
seluruh dunia itu pertimbangan yang pertama yang paling penting.13 Bagaimana hubungan dengan stakeholder seperti pengelola objek
wisata, pengelola rumah makan, hotel maupun masyarakat?
Apakah memiliki program khusus untuk mendidik kemampuan
mereka?

Kita jadi pembina dan fasilitator kepada pelaku- pelaku wisata misalnya
kita melakukan eee kantor pariwisata ini melakukan pelatihan-
pelatihan, kemudian melakukan sosialisasi tentang peraturan-
peraturan pariwisata yang berlaku kemudian juga eeee mengumpulkan
mereka dalam satu wadah misalnya desa wisata sekarang sudah ada
namanya forum komunikasi desa wisata, kemudian ada forum eee
forum komunikasi pelaku-pelaku wisata lainya seperti rumah makan
kemudian eee tour guide tour guide ini juga ada disamping mereka
sendiri juga punya organisasi seperti kalau rumah makan dan hotel ini
PHMI, ini juga melakukan setiap saat untuk mengupdate ada isu baru
apa yang sebenarnya terjadi di Objek wisata, misalnya eee ternyata
tourguide inikan ada beberapa orang rebutan wisatawan, bagaimana
mereka mengatur supaya tidak terjadi rebutan di atas ada guide yang
datang yang mau mendampingi banyak sekali inikan  malah
wisatawannya jadi takut, termasuk rumah makan dan ada yang
harganya seratus ada yang harganya di brandol harga duaratus atau
menjadi dibawahnya ini persaingan tidak sehat, ini kita coba menengahi
disini.14 Sudahkan dilakukan sosialisasi tentang strategi promosi
terhadap para pengelola wisata religi?

Pasti karena setiap tahun kita melakukan pelatihan tidak hanya
mencangkup wisata religi tapi wisata secara umum karena program
promosinya pasti sama apapun bentuk wisatanya program promosinya
pasti sama mungkin sasaranya yang berbeda tapi kegiatan promosinya
pasti sama.15 Secara umum seperti apa ukuran atau indikator untuk melihat
tingkat keberhasilan proses promosi pariwisata kabupaten
Wonosobo?

Dengan melihat tingkat kunjungan wisatawan yang datang, kemudian



PDRB dari sektor wisata lewat kantor statistik, itukan pasti kelihatan
ada peningkatan gak, tingkat dunia eee lama menginap itu juga
kelihatan peningkatanya.16 Bagaimana menurut anda pelaksanaan proses promosi yang
telah berjalan selama ini?

Sudah baik ya  memang itu  yang kita lakukan secara nasional, di tingkat
provinsi dan di tingkat kabupaten semua melakukan hal yang yang sama
karena kegiatan promosi ini pasti sudah masuk dalam apa namanya
rencana induk kepariwisataan itu sudah secara nasional propinsi
maupun kabupaten ini ada. Kegiatan kegiatan termasuk RPJM NAS,
RPJMD, rencana pembangunan jangka menengah rencana pembangunan
jangka panjang itu sudah msuk semua kegiatan- kegiatan promosi jadi
kita ya pasti menyesuiakan dengan apa yang dari pusat, jadi secara
nasional  pasti sama17 Seperti apa gambaran umum metode yang di gunakan untuk
evaluasi atau pengukuran keberhasilan strategi promosi dalam
pengembangan pariwisata kabupaten Wonosobo?

Tadi ya sudahya tadikan sudah terjawab lewat tingkat dunia, lewat PDRB
pendapatan domestik regional bruto
itu ada datanya di kantor statistik  peningkatan PDRBnya berapa
banyak kemudian lama enggak di Wonosobo itu walaupun lama tinggal
ini tidak mewakili jumlah, yang mewakili pasti tingkat kunjungan itu
terlihat dari data jumlah kunjungan wisatawan.18 Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan
promosi?

Kadang kadang promosi ini tidak sesuai dengan kenyataan, misalnya
desa wisata memberi informasi bahwa di desa wisata tersebut ada
kegiatan- kegiatan eee banyak sekali tapi pada saat eee si pengunjung
datang ternyata apa yang dipromosikan tidak sesuai la ini kita juga
selalu melakukan aktif promosi sehingga sesuai, mungkin dulu ada tapi
karena media promosi tersebut didak pernah di update terutama yang
di media sosial ini orang masih menganggap bahwa itu masih ada
event- event yang di promosikan itu ternyata setelah berjalan waktu
event- event itu sudah banyak yang tidak ada ini kita coba untuk
melakukan update terus itu merupakan salah satu faktor penghambat,
tapi penghampat yangggg di promosi tidak terlalu banyak karena
masing- masing objek, masing- masing pelaku wisata itu melakukan
promosi juga sendiri-sendiri selain pemerintah daerah juga melakukan
promosi sendiri. Jadi kalau ada yang kita tidak eee ada yang tidak ada
gitu  di media sosialnya milik pelaku wisata pasti juga ada.



19 Bagaimana cara mengidentifikasi target wisatawan ?Kita melakukan riset langsung terhadap wisatawan,  yang dituju minatmereka apa saja, itu yang dijadikan bahan promosi, misalnyawisatawan yang datang itu kemana, wisatawan alam, wisatawanbuatan, atau wisatawan minat khusus atau wisata budaya itu yangdigunakan sebagai bahan promosi, kita juga melakukan rapat dengantim di pariwisata itu sendiri, dari Kantor Pariwisata, dari destinasiyang ngurusin objek, kemudian teman-teman di promosi dan teman-teman di unit laksana teknis di objek-objek20 Bagaimanakah cara merancang pesan yang di pakai pada media
promosi ?Untuk merancang pesan kita menggunakan konsultan atau kitamelihat dari Dinas Pariwisata  Provinsi menggunakan apa supaya kitatidak terlalu jauh dengan satu provinsi, kemudian dari teman-temansekitar yang objek wisatanya berdekatan. Jadi ada tiga, lewat Provinsi,lewat teman-teman disekitar Kabupaten dan dengan konsultan21 Bagaimana cara mengelola dan mengkordinasi proses
komunikasi ?Dengan managemen pengelolaan promosi, misalnya brosur-brosurkalau sudah tidak digunakan disimpan di Kantor, kemudian untukpersonal selling udah dilakukan di masing-masing objek wisata,masing-masing kegiatan pariwisata seperti hotel, rumah makanmereka sudah punya program promosi sendiri, kemudian biro-birowisata sudah punya program promosi sendiri, kemudia yang punyaWEB di Wonosobo juga masing-masing sudah punya, desa wisatapunya, hotel punya, rumah makan juga punya, Pemerintah daerah jugapunya
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